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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat validitas media flashcard berbasis Augmented
Reality (AR) pada pembelajaran IPAS materi rantai makanan kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang
meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada penelitian ini, tahap
yang dilakukan difokuskan pada pengembangan dan uji validitas produk melalui penilaian oleh
validator ahli. Instrumen pengumpulan data berupa lembar validasi yang diberikan kepada ahli media,
ahli materi, dan ahli bahasa, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif
dalam bentuk persentase. Hasil validasi menunjukkan bahwa media memperoleh persentase kelayakan
sebesar 100,00% dari ahli media, 92,22% dari ahli materi, dan 97,78% dari ahli bahasa. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media berada pada kategori sangat valid sehingga layak digunakan tanpa
memerlukan revisi besar. Dengan demikian, media flashcard berbasis Augmented Reality (AR) yang
dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan isi, penyajian, tampilan, dan kebahasaan sehingga
dapat digunakan sebagai media pendukung pembelajaran IPAS pada materi rantai makanan di kelas V
Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Flashcard, Augmented Reality, Validitas Media.

1. PENDAHULUAN

Bagian yang paling penting dalam kehidupan manusia adalah belajar. Belajar adalah proses
yang melibatkan pemahaman dan penerapan pengetahuan pada perubahan dunia nyata dalam
sensitivitas dan kekekalan relatif atau reversibilitas akibat interaksi individu dengan lingkungan
(Yandi et al., 2023). Guru dianggap sebagai bagian penting dalam pendidikan, karena peran guru
sangat penting dalam tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Terdapat faktor yang memberikan
pengaruh pada keberhasilan suatu tujuan pembelajaran, yang paling signifikan yaitu penggunaan
media yang efektif. Banyak aspek yang mempengaruhi keberhasilan tujuan pembelajaran, termasuk
pemilihan teknik dan penerapan media pembelajaran. Penggunaan media selama proses pembelajaran
dapat memberikan manfaat untuk guru maupun siswa, manfaat tersebut ialah tercapainya suatu tujuan
pembelajaran.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran salah satunya dapat dicapai melalui penerapan
teknologi dalam pembuatan media. Tak hanya itu, memanfaatkan teknologi untuk membuat media
pembelajaran juga dapat membuat siswa lebih cepat dalam menyerap informasi. Penggunaan
teknologi dalam pendidikan memungkinkan siswa menyerap informasi dengan cepat tak terbatas baik
dengan ruang maupun waktu (Alfi et al., 2022). Pemanfaatan teknologi dalam membuat media
menjadi faktor yang menjanjikan dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran di era sekarang. Guru
harus mampu menjadi fasilitator bagi siswa, khususnya dalam pemanfaat berbagai macam sumber
belajar supaya kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efisien, efektif, dan tidak monoton. Namun,
kenyataannya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran masih belum optimal karena masih sedikit
sekolah yang menggunakannya.

Salah satu teknologi yang sangat berkembang pesat saat ini adalah telepon pintar atau gawai.
Keberadaan teknologi khususnya gawai harus disikapi secara bijak oleh semua pihak. Manfaat-
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manfaat yang ada dalam teknologi tersebut harus tersusun digali demi keberlangsungan hidup
manusia yang lebih baik. Salah satu manfaat yang bisa diambil dari keberadaan teknologi ini adalah
dengan menggunakannya sebagai media pembelajaran yang edukatif, kreatif, dan efektif. Beberapa
aplikasi edukatif terus berkembang di era sekarang, yang mana salah satunya adalah teknologi
Augmented Reality (AR). Teknologi AR saat ini telah banyak dikembangkan pada gawai Android,
dimana kebanyakan masyarakat Indonesia menggunakan gawai dengan sistem tersebut.

Teknologi yang mampu memproyeksikan dua dan tiga dimensi ke suatu permukaan dan
kemudian menampilkannya secara real time disebut sebagai Augmented Reality (AR). Media
pembelajaran yang menggunakan teknologi Augmented Reality (AR) adalah alat yang membantu
guru dan siswa berkomunikasi selama proses belajar mengajar. Kemampuan teknologi ini untuk
berkomunikasi, saling terhubung, dan mengirimkan pesan meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran. Pada penggunaan teknologi AR, siswa akan diajak untuk berpikir secara nyata atau
konseptual (Aditama et al., 2019). Oleh karena itu, integrasi teknologi modern ini dinilai mampu
membawa perubahan besar dalam kualitas penyampaian materi di sekolah dasar. Pemanfaatan inovasi
visual interaktif tersebut diharapkan dapat mengoptimalkan ketercapaian kompetensi dasar yang telah
ditetapkan dalam kurikulum.

Berdalsalrkaln paldal observalsi yalng telalh dilalkukaln peneliti paldal talnggall 27 Jalnualri
2026 di UPT SD Negeri BALNCALR 2, ditemukaln beberalpal permalsallalhaln. Penggunalaln
medial interalktif daln menalrik dallalm pembelaljalraln IPALS di sekolalh tersebut dinilali malsih
kuralng. Salalt ini, medial yalng digunalkaln malsih terbaltals paldal buku LKS, poster, daln palpaln
tulis. Menurut Faltih, oleh kalrenal keterbaltalsaln medial, pembelaljalraln berlalngsung dengaln calral
yalng kuralng menalrik, alntusials, daln membualt siswal kuralng termotivalsi (Khoirunnisal et all.,
2024). Kuralngnyal keterlibaltaln siswal altalu palsifnyal siswal disebalbkaln pendekaltaln altalu
metode yalng bialsalnyal guru palkali aldallalh ekspositori. Minimnyal falsilitals medial
pembelaljalraln berupal allalt peralgal jugal menjaldikaln sallalh saltu falktor penyebalb siswal sulit
mencernal informalsi.

Permalsallalhaln lalin yalng dihaldalpi oleh guru aldallalh kuralngnyal kemalmpualn dallalm
pembualtaln medial interalktif yalng berbalsis teknologi modern. Hall ini dikalrenalkaln guru belum
malmpu beraldalptalsi dengaln zalmaln yalng sudalh berkembalng pesalt dalri sisi teknologinyal.
ALIfi mengemukalkaln pendalpaltnyal balhwal untuk menghalsilkaln malteri pembelaljalraln yalng
krealtif, palral pendidik halrus menggunalkaln allalt balntu yalng mengedepalnkaln kemaljualn
teknologi (ALIfi et all., 2022). Berdalsalrkaln permalsallalhaln tersebut, peneliti mengembalngkaln
medial Flalshcalrd berbalsis ALugmented Reallity sebalgali solusi konkret. Medial tersebut
dikembalngkaln gunal membalntu guru paldal salalt pembelaljalraln IPALS malteri ralntali
malkalnaln di kelals V. Flalshcalrd aldallalh medial berbentuk kalrtu yalng memiliki foto altalu
galmbalr di saltu sisi daln keteralngaln singkalt di sisi lalinnyal.

Memalnfalaltkaln teknologi ALugmented Reallity (ALR) dallalm medial Flalshcalrd
menjaldikaln medial pembelaljalraln tersebut menjaldi lebih menalrik daln interalktif. Teknologi
ALugmented Reallity (ALR) membualt galmbalr yalng aldal di Flalshcalrd dalpalt dimunculkaln
secalral nyaltal melallui galwali. Sallalh saltu malnfalalt medial Flalshcalrd dengaln penggunalalnnyal
yalng efektif dalpalt meningkaltkaln retensi sehinggal tidalk mudalh dilupalkaln (Ralhalyu et all.,
2025). Maltal pelaljalraln yalng cocok untuk peneralpaln medial dengaln teknologi ALR sallalh
saltunyal aldallalh maltal pelaljalraln IPALS malteri ralntali malkalnaln. Menurut Kemendikbud, Ilmu
Pengetalhualn ALlalm daln Sosiall (IPALS) mempelaljalri hubungaln alntalral malkhluk hidup daln
lingkungaln sosiallnyal (Khoirunnisal et all., 2024).Berdalsalrkaln potensi besalr teknologi tersebut,
malkal sebelum diimplementalsikaln secalral luals di sekolalh dalsalr, diperlukaln pengujialn ilmialh
untuk mengukur kelalyalkaln produk. Oleh kalrenal itu, penelitialn ini difokuskaln untuk mengkalji
tingkalt valliditals medial flalshcalrd berbalsis ALugmented Reallity (ALR) yalng dikembalngkaln
algalr memenuhi stalndalr kuallitals medial pembelaljalraln malteri ralntali malkalnaln kelals V
Sekolalh Dalsalr.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitialn yalng diteralpkaln dallalm kaljialn ini aldallalh Penelitialn daln
Pengembalngaln (Resealrch alnd Development) yalng difokuskaln paldal perbalikaln pralktik
pendidikaln secalral sistemaltis melallui penciptalaln produk instruksionall balru yalng vallid daln
dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln secalral alkaldemik. Keralngkal kerjal pengembalngaln yalng
dipilih aldallalh model ALDDIE kalrenal memiliki pendekaltaln sistemik dengaln pembalgialn
lalngkalh perencalnalaln pembelaljalraln yalng logis, komprehensif, daln salling terkalit. Model ini
terdiri altals limal false utalmal yalng salling berkesinalmbungaln, dialwalli dalri talhalp alnallisis
(alnallyze),  peralncalngaln  (design),  pengembalngaln  (development), implementalsi
(implementaltion), hinggal dialkhiri dengaln talhalp evallualsi (evallualtion). Peneliti memilih model
ini kalrenal memiliki siklus yalng berulalng daln evallualtif, di malnal halsil dalri saltu talhalp
menjaldi malsukaln balgi talhalp berikutnyal gunal meminimallisir kekuralngaln produk sejalk dini.
Prosedur ini dioperalsikaln secalral terstruktur untuk menghalsilkaln peralngkalt aljalr inovaltif yalng
selalrals dengaln kalralkteristik siswal sekolalh dalsalr.

Talhalpaln operalsionall dimulali dalri false alnallisis dengaln melalkukaln pengalmaltaln
mendallalm daln walwalncalral terstruktur bersalmal guru kelals V di SD Negeri 2 Balncalr untuk
memetalkaln kendallal konkret pembelaljalraln sertal mengalnallisis kebutuhaln kurikulum.
Memalsuki false peralncalngaln, peneliti menyusun cetalk biru medial flalshcalrd berbalsis
ALugmented Reallity (ALR) yalng memualt sistemaltikal malteri ralntali malkalnaln ke dallalm
konsep utalmal lengkalp dengaln penentualn /lalyout visuall dual sisi kalrtu. Paldal false
pengembalngaln, ralncalngaln fisik direallisalsikaln menggunalkaln alplikalsi desalin gralfis dengaln
mengintegralsikaln malrker ALR, alnimalsi tigal dimensi, sualral, sertal kuis interalktif. Setelalh
prototipe alwall selesali, dilalkukaln proses vallidalsi ilmialh yalng melibaltkaln palkalr malteri, alhli
medial, daln alhli balhalsal gunal memperoleh kritik sertal salraln perbalikaln produk. Produk yalng
telalh direvisi daln dinyaltalkaln lalyalk kemudialn diimplementalsikaln dallalm pembelaljalraln riil
kepaldal 12 siswal kelals V sekolalh dalsalr, lallu dievallualsi secalral menyeluruh berdalsalrkaln
daltal halsil lalpalngaln.

Subjek uji cobal dallalm riset pengembalngaln ini memegalng peraln straltegis sebalgali
informaln kunci yalng terdiri altals palral vallidaltor alhli, pralktisi pendidikaln, sertal 12 pesertal
didik kelals V SD Negeri Balncalr 2 sebalgali talrget penggunal utalmal. Gunal mengukur
kelalyalkaln produk secalral komprehensif, jenis daltal yalng dihimpun meliputi daltal kuallitaltif
berupal caltaltaln observalsi, tralnskrip walwalncalral deskriptif, daln lembalr salraln perbalikaln,
sertal daltal kualntitaltif yalng bersumber dalri alkumulalsi skor alngkal alngket vallidalsi, Instrumen
pengumpulaln daltal diralncalng secalral sistemaltis melallui lembalr observalsi terstruktur, lembalr
walwalncalral, kuesioner alngket vallidalsi palkalr, Seluruh instrumen tersebut dikembalngkaln
secalral spesifik untuk menjalring daltal mengenali kebutuhaln, daln tingkalt kevallidaln medial
interalktif yalng dikembalngkaln.

Teknik alnallisis daltal dallalm penelitialn ini dipisalhkaln secalral terstruktur ke dallalm
alnallisis kuallitaltif deskriptif untuk daltal observalsi-walwalncalral daln alnallisis kualntitaltif untuk
daltal perskoraln alngket. Tingkalt kevallidaln medial dalri palral palkalr dihitung dengaln
menjumlalhkaln skor perolehaln yalng kemudialn dikallkulalsi menggunalkaln rumus persentalse
kevallidaln sebalgali berikut:
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V=TSeTShx100%

Melallui rumus tersebut, V melalmbalngkaln persentalse kevallidaln, TSe menyaltalkaln totall
skor yalng diperoleh dalri vallidaltor, daln TSh merupalkaln totall skor malksimall ideall dalri
instrumen penilalialn. Halsil persentalse tersebut kemudialn diinterpretalsikaln ke dallalm talbel
kriterial di malnal nilali 81%—100% menetalpkaln produk beraldal paldal kaltegori salngalt vallid.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
No Validator | Skor Perolehan | Skor Maksimal | Persentase Kevalidan Kriteria
! Ahli (n) (N) P) Kelayakan
1 |ALhli Medial 90 90 100,00% Salngalt Lalyalk
2 |ALhli Malteri 83 90 92,22% Salngalt Lalyalk
3 |ALhli 38 90 97.78% Salngalt Lalyalk
Balhalsal

Proses pengembangan media pembelajaran berupa. flashcard berbasis Augmented Reality
(AR) untuk mata pelajaran IPA.S kelas V Sekolah Dasar telah melalui tahapan validasi yang
krusial. A.genda konfirmasi kelayakan ini melibatkan tiga orang ahli yang kompeten di bidangnya.
masing-masing, meliputi ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Berdasarkan data kuantitatif dari
seluruh validator, inovasi instruksional yang dikembangkan menunjukkan pencapaian skor yang
sangat memuaskan serta melampaui standar kelayakan minimal. Pengujian empiris ini dilakukan
secara objektif dengan menggunakan instrumen kuesioner terstruktur yang mencakup 18 butir
indikator penilaian untuk setiap aspeknya. Hasil persentase kumulatif menempatkan media
pembelajaran berbasis teknologi digital ini ke dalam kriteria yang sangat layak untuk
diimplementasikan. Penilaian komprehensif ini menjadi landasan kuat bagi peneliti untuk
menyimpulkan bahwa produk memenuhi asas validitas ilmiah secara utuh tanpa. kendala teoretis
yang berarti.

Aspek pertama yang dianalisis secara mendalam adalah kelayakan media. yang dinilai
langsung oleh Dr. Fera. Dwidarti, M.Pd. selaku ahli media. dengan perolehan persentase sempurna
sebesar 100,00%. Skor maksimal tersebut diberikan karena seluruh komponen tampilan visual,
interaktivitas sistem, hingga, fungsionalitas fitur Augmented Reality dapat beroperasi dengan sangat
baik. Penggabungan unsur tata letak kartu dua sisi dengan proyeksi animasi tiga dimensi dinilai
mampu menghadirkan pengalaman belajar yang imersif dan modern bagi siswa. Kemudahan
navigasi aplikasi gawai yang terintegrasi dengan marker fisik flashcard juga menjadi poin plus
yang mempermudah kendali operasional media. Berdasarkan data tersebut, aspek kemutakhiran
teknologi pada perangkat ajar ini dinyatakan sangat matang serta, siap memfasilitasi kebutuhan
visualisasi konsep ilmiah secara konkret. Kesempurnaan performa teknis ini mengindikasikan
bahwa instrumen pengajaran digital ini layak digunakan langsung di kelas tanpa. memerlukan
proses rekonstruksi ulang.

Penilaian kedua ditinjau dari aspek kelayakan substansi isi yang divalidasi oleh lin Murtini,
M.Pd. selaku ahli materi dengan perolehan skor sebesar 92,22%. Kevalidan materi ini menjadi
jaminan teoretis bahwa, konten rantai makanan dan hubungan makan-dimakan antarmakhluk hidup
yang disajikan telah selaras dengan Kurikulum Merdeka. Struktur materi disusun secara sistematis
agar mampu menstimulasi kemampuan literasi sains serta mendorong keterlibatan aktif siswa
melalui model Project-Based Learning (PjBL). Walaupun mendapatkan kategori sangat layak,
terdapat beberapa poin kriteria. yang memperoleh skor 4, khususnya pada aspek kesesuaian tingkat
perkembangan kognitif siswa dan kemutakhiran era digital. Catatan evaluasi tersebut segera.
ditindaklanjuti dengan mempertajam kedalaman penjelasan ilmiah agar lebih mudah dicerna oleh
anak seusia kelas V Sekolah Dasar. Melalui penyempurnaan akurasi konsep ini, media flashcard
tidak hanya tampil memikat secara visual tetapi juga kokoh secara keilmuan.

Asspek ketiga, yang memegang peranan penting dalam komunikasi instruksional adalah
validitas kebahasaan yang dinilai oleh ahli bahasa dengan persentase kelayakan mencapai 97,78%.
Angka yang sangat tinggi ini mencerminkan bahwa seluruh teks penjelasan, istilah ilmiah, dan
instruksi penugasan telah mengacu pada kaidah PUEBI yang baik dan benar. Pemilihan kosa kata,
yang komunikatif dan lugas sangat membantu meminimalisir risiko terjadinya miskonsepsi atau
bias pemahaman saat siswa, belajar secara mandiri. Evaluator bahasa memberikan skor 4 pada
indikator stimulus motivasi belajar serta keselarasan teks langsung dengan panduan audio animasi
A.R. Masukan konstruktif tersebut langsung direspons peneliti dengan menyisipkan kalimat-kalimat
persuasif yang interaktif di dalam narasi aplikasi pendukung. Penataan struktur bahasa yang
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disesuaikan dengan psikologi perkembangan anak ini memastikan penyampaian pesan akademik
dapat mengalir secara. efektif dan efisien.

Secara keseluruhan, integrasi hasil validasi dari ketiga ranah keahlian tersebut membuktikan
bahwa, media flashcard berbasis Augmented Reality ini telah memenuhi standar kualitas produk
pendidikan yang unggul. Gabungan persentase yang konsisten berada di atas ambang batas 81%
menetapkan status operasional media ini berada pada level yang sangat layak. Keputusan kolektif
dari tim validator yang menyatakan produk dapat digunakan tanpa. revisi memberikan lampu hijau
bagi pelaksanaan uji coba skala kecil dan besar. Keselarasan antara estetika visual media,
kekuatan substansi materi IPA.S, dan ketepatan tata bahasa menjadi modal utama untuk
mendongkrak hasil belajar kognitif siswa. Implementasi media inovatif ini diharapkan mampu
memecahkan masalah kepasifan siswa serta mengubah atmosfer pembelajaran ekspositori menjadi
lebih interaktif. Dengan demikian, perangkat ajar berbasis kecerdasan digital ini siap diterapkan
untuk meningkatkan mutu kompetensi siswa di sekolah dasar.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil validasi dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa media flashcard berbasis
Augmented Reality (AR) pada pembelajaran [PAS materi rantai makanan kelas V Sekolah Dasar
dinyatakan sangat layak untuk diimplementasikan. Pengujian komprehensif yang melibatkan ahli
media, ahli materi, dan ahli bahasa ini menunjukkan perolehan persentase skor yang sangat tinggi
serta melampaui standar kelayakan minimal produk pendidikan. Keunggulan teknis pada visualisasi
animasi tiga dimensi, akurasi substansi konten yang selaras dengan Kurikulum Merdeka, serta
ketepatan tata bahasa menjadi kombinasi utama kelayakan produk ini. Meskipun terdapat beberapa
catatan perbaikan kecil pada aspek kedalaman materi dan keselarasan audio, peneliti telah
melakukan penyempurnaan produk secara optimal sesuai arahan validator. media pembelajaran
inovatif ini dinyatakan telah memenuhi standar validitas produk pendidikan dan siap untuk
digunakan sebagai perangkat ajar interaktif yang valid serta akurat di sekolah dasar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian, yaitu menganalisis tingkat validitas
media flashcard berbasis Augmented Reality (AR) pada pembelajaran IPAS materi rantai makanan
kelas V Sekolah Dasar, telah tercapai. Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh, media yang
dikembangkan memenuhi aspek kelayakan media, kelayakan materi, dan kelayakan bahasa sehingga
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang inovatif untuk mendukung
proses pembelajaran IPAS. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melaksanakan uji kepraktisan dan
uji keefektifan pada skala yang lebih luas sehingga manfaat penggunaan media terhadap peningkatan
hasil belajar peserta didik dapat diketahui secara lebih komprehensif.
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